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Abstract Ininclusive educaiion practices, several aspects determine the quality of teaching process,
One of them 15 teaching resources. This study amms to assess teacher’s meadimess in motusive schools,
based on how they employ their tasks in the inclusive setting. According to PLB Directorate Guide
Book (20044}, and Hallzhan and Kauffman {1994 ), these tasks are (| ) to create a conducive learning
environment; (21 o constrect and implement assessment to all children in order fo identify every
child's neads, strengths, and weaknesses; (3310 designan Individuahized Edecation Program {IEP) and
sccommodate every child’s needs; (4) o collaborate with all related parties; (3) fo teach and evaluate;
and (63 1o manage classroom administration. The stedy shows that all respondents can employ those
fnsks. However, there are some flaws in the mmplementation, particularly on fasks invoelving dires
relations with special-need children, such as (1) 1EP and {2) teaching strategies and tools. These flaws
are usually due to the classroom teachers” limited knowledge, and school's failure to provide adequane
facilities for all children’s peeds, especially childeen with special peeds, Thus, (o be able o do their
tasks optimalty, teachers need positive attitude: a sufficient knowledge about special-need children
and inclusive school; skills and socialization; and adequate facilities. It is necessary for the next smdy
0 employ observational methods as the main wol, and utilize a quantitative approach to complement
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ihis study.
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistern Pendidilan
MNasional pasal 15 dischutkan bahwa pendidikan
khusus merupakan pendidikan untuk peserta
didik vang berkebutuhan khusus atau peserta
didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang
diselenezarakan secara inklusif atan bemapa satuan
pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah. Siswa dengan kebutuhan Khusus
harus memlikn akses untuk bersekolah di sekolah
umum yang hendakmva dibantu dengan pendidikan
yang mengacu pada anak atau anak sebagai pusat
dari pemberian pendidikan sehingga dapat sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan mereka.

Stainback dan Stainback (1997) menyatakan

bahwa keuntungan dari penerapan program mklusif
meliputi seluruh siswa, guru, dan segenap lapisan

masyarakat. Dengan adanya perbedaan maupun
persamaan pada masing-masing anak dalam
kelompok belajarnya, maka siswa belajar untuk
lebih sensitif, mengerti, menghargai, dan mampu
untuk berkembang dengan badk. Bagi gury, program
pendidikan imklusifmemberikan kesempatan untuk
merencanakan dan menjalankan tugasnya dalam
gebuah tim, Adanya kolaborasi dan konsultasi dalam
tim dapat membantu gura untuk menjadi lebih baik
dalam kemampuan profesional mereka, Sedangkan
bagi scluruh masyarakat penerapan program
pendidikan inklusif mencerminkan penerapan nilai
sogial dalam masyarakat, berupa kesamaan serta
penerimaan dan penghargaan terhadap perbedaan.

Selain keuntungan-keuntunpan tersebut di atas,
program nklusi tentunya memiliki kekurangan,
Kekompleksan dart penerapan program pendidikan
ini adalabh adanya kebutuhan yang tinggi akan
kerjasama dari berbagai elernen, baik itu pihak siswa
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can keluarganya. pihak sekolah dan pemerintah,
maupun masyarakat umum, Kekompleksan vang
menjadi kekurangan dalam program pendidikan
mklusif, salah satunya datang dari elemen terpenting
dadam dunia pendidikan, yaitu tenaga pengajar stau
zuru. Hal itu terlihat dari pengakuan guru kelas yang
diwawancaraoleh York (dalam Downing, Eichinger,
& Williams, 1997) yang menyatakan balwa adalah
suatu hal yang sulit untuk memasukkan siswa
dengan kebutuhan khusus dalam aktivitas kelas.
Hal lainnya yang sejalan dengan pernyataan
wrsebut adalah bahwa tugas seorang guru dalam
wetting inklusif adalah memastikan bahwa semua
wde vang diberikan oleh para ahli mampu bekerja
dengan baik di dalam kelas, Selain it guru juga
harus mampu untuk memutuskan sejauh mana
mereka memiliki waktu dan kesempatan untuk
mxengimplementasikan berbagal macam ide tersehut,
dengan tetap bertanggung jawab terhadap seluruh
siswa di dalam kelas (Frieman, 2001,

Hal lainnya yang menjadi alasan mengapa
mengajar di sckolah dengan serting inklusif tidaklah
mudah terlibat dari pengaluan lima orang mru kelas
yang mengajar siswa dengan kebutuhan khusus
di kelas reguler bahwa terdapat berbagai macam
masalah dan hal yang harus diperhatikan, seperti
surangnya waktu, masalah tingkah laku siswsa, dan
turut campur spesialis lain yang harus meminta
siswa untuk mengikuti sesi terapi (Dyson dalam
Downing, Eichinger, & Williams, 1997}, Hal ini
juga sejalan dengan hasil survai yang dilakukan oleh
Pearttan, Huang, dan Mellblom (dalam Lefrancois,
20007 terhadap 558 kepala sckolah dan guro.
Merekn menemukan fakta bahwa perhatian utama
dar kepala sekolah dan gury tersebut berhubungan
dengan kurangnyva waktu untuk dapat mengajarkan
kepada seluruh siswa dengan baik dan kurangnya
pelatihan untuk mengatur siswa yang dalam
pembelajaran dan tingkah lakunya memberikan
rantangan tersendiri. Dasar dar inklusif, vaitu
integrasi itu sendiri suclah merupakan hal vang rumit
dalam kehidupan seorang gurn. Tidak semua guru
mampu dipersiapkan dengan baik untuk mampu
secera cerdas dan efektilfmenjalankan kelas inklusif,
baik dalam hal karakteristik kepribadian maupun
pelatihan yang dijalankan (Lefrancois, 2000),

Pendidikan 5D merupakan masa vang penting
dalam perkembangan pendidikan dalam diri
anak, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus
{ABK). Hal ini dikarenakan tingkat Sckolah Dasar
merupakan sebuah proses pertama dalam kehidupan,
dimana anak mulai bersosialisasi dengan dunia Iuar,
Hal imi didukung pula oleh pernyataan Papalia, Olds,
dan Feldman (2001) bahwa pengalaman pertama
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dalam bangku sekolah merupakan dasar vang akan
membentulk karir anak sclama ia bersekolah.
Dengan berbagai informasi tersehut di aras dan
dengan adanya suatu penelitian di Jakarta yang
menyatakan bahwa secara umum, hampir setiap
guru di sekolah, memiliki opini yang positificrhadap
pendidikan inklusif (Betty. 2001}, maka jelaslah
bahwa peranan seorang gun terhadap kesejahterasn
dan perkembangan anak, salah satunya dengan
menyukseskan program pendidikan inklusi ini,
sangatiah besar dan tidak dapat disepelekan.
Dengan adanya selurub pertimbangan tersebut,
maka dilakukan penelitian kualitatif untuk melihat
bagaimana kesiapan mengajar guru kelas di Sekolah
Drasar inklusif'di Jakarta, yang akan dilihat dari aspek
penerapan tugas seorang puru kelas dalam setting
inklusif, seperti yang telah diuraikan di atas,

Pendidikan Inklasif

Pendidikan inklusif adalah suatu bentuk
pelayanan dalam pendidikan bagi ABK untuk
dapat memperoleh pendidikan di sckolah-sekolah
umum, di kelas reguler bersama anak-anak lainnya,
baik vang mormal maupun yang berkelainan,
dengan dukungan dari seluruh komunitas sckolah,
dan juga dukungan dalam bentuk pelavanan dan
peralatan tertentu puna kesuksesan akademis anak
tersebut, sebagai salah satu jalan untuk menyiapkan
partisipasi dan kontribusi anak berkelainan dalam
kehidupan bermasyarakat.

ABK adalah anak yang dalam proses pertumbuhan
atau perkembangannya secara signifikan (hermakna)
mengalami kelzinan atau penyimpangan {fisik,
mental-intclckival, sosial, emosional) dibandingkan
dengan anak-anak lain seusianya sehingpa mereka
memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Buku
Panduan Direktorat Pendidikan Luar Biasa,
2004a). Dari sumber vang sama diketahui bahwa
ABK dikelompokkan menjadi 9 jenis, vaitu
tunanetra (gangguan penglihatan), tunarungu
{gangguan pendengaran), tunadaksa (gangguan
gerakan atau kelanan anggota tubuh), munagrahita
{keterbelakangan kemampuan intelektual), anak
lamban belajar, anak berkesulitan belajar, anak
berbakat {memiliki kemampuan dan kecerdasan luar
bizsn), tunalaras (kelainan tingkah laku dan sosial),
dan anak dengan gangguan komunikasi.

Model Pendidikan Inklusif Indonesia

Direktorat Pendidiken Luar Biasa (2003) telah
merumuskan tiga model layanan pendidikan menuju
inklusit, sebagai berikut,

Muodel 1. Pendidikan inklusif diimplementasikan
di sekolah reguler vang menyertakan anak-anak
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vang mengalami kelambanan dalam belajar dan
anak vang mengalami kesulitan belajar.

Model 2, Pendidikan inklusif merupakan
layanan bagi ABK yang telah belajar di sekolah
luar bizsa (SLB) selama periode tertentu, kemudian
mereka ke sekolab reguler dengan bantuan guru
pembimbing khusus,

Muadel 3. Pendidikan inklusif merupakan
layanan pendidikan bagi ABK di sekolah reguler
sejek awal yang secara eksplisit menyebutkan
bahwa sekolah tersebut akan menerima anak yang
memerlukan kebutuhan pendidikan khusus dengan
mencantumkannya dalam edaran Penerimaan Siswa
Bam.

Pemelitian ini meneliti guru kelas yang mengajar
sckolah inklusif model 3 yang merupakan model
dengan keterbatasan lingkungan yang paling kecil,
di mana ABK belajar bersama anak lain {normal)
sepanjang han. Dengan begim, peranan gura kelas
di zini sangatlah besar dibandingkan dengan maodel
lammnva.

Guru Kelas dalam Pendidikan Inklusif
Guru kelas yang mengajar dalam sening inklusif,

berdasarkan Buku Panduan Direktorat Pendidikan

Luar Biasa (2004d) dan Hallahan dan Kauffman

(1994) memiliki tugas-tugas sebagai berikut.

1. Menciptakan iklim belajar yang kondusif, Dalam
sukiat, dkk, (tznpa tahun) dikatakan bahwa
guma yang mampu menciptakan iklim belajar
vang positif, artinya mampu menumbuhkan
hubungan sesama murid serta guru-murid
yang saling membantu, saling terbuka, saling
memenuhi kebutuhan, saling mencrima orang
lain sebagaimana adanya, serta member
kesempatan untuk mengembangkan dan
mengaktualisasikan potensi yang mereka
miliki.

2. Menyusun dan melaksanakan assesmen pada
semua anak wntuk mengetahui kemampuan
dan ketidakmampuan, serte kebutuhan
masmg-masing anak. Asesmen pendidikan pada
anak dengan kebutuhan khusus adalah proscs
yang sistematik untuk mengumpulkan informasi
yvang relevan sebagai data untuk membuat
keputusan yang legal dalam menetapkan
pelayanan khusus (Ghofar, 2005). Assesmen
pendidikan fokus pada area-area belgjar yang
utama di sckolah, juga faktor-faktor vang
berhubungan dengan pencapaian prestasi di
sekolah. Menurut Buku Panduan Direktorst
Pendidikan Luar Biaza (2004e) fujuan assesmen
adalah untuk mengetahw tingkat kemampuan
peserta didik dan berbagai aspek dan untuk
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menentukan jenis dan tingkat kelainannya.

3. Menyusun PP1 dan mengakomaodasi kebutuhan

masing-masing siswa. Adanya siswa dengan
kebutuhan khusus di kelas terkadang
membutuhkan keahlian guruuntuk mengadaptasi
lingkungan fisik kelas atau instruksional mereka
dalam rangka mengakomodasi kebutohan khusos
yang dimiliki oleh siswa dalam setting inklusif,
gehingga guru haros mampu memodifikasi
instruksional agar sesuai dengan kebutuhan
seluruh siswa (Moore, 2001). Fleksibilitas,
adaptasi, akomodasi, dan perhatian yang
khusus sangat diharapkan dalam diri setiap
guru. Pembuatan PPI untuk pendidikan anak
adalah berupa data yang melaporkan seluruh
ketidakmampuan siswa. Adapun dalam
mengembangkan PP, guru kelas dibantu
oleh guru pendidikan khusus, kepala sekolah,
pengawas, purn kunjung, individu yang merajuk,
tenaga profesi lain sesuai kebutuhan, orangtua
siswa, dan siswa itu sendm (Buku Panduan
Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004,

. Berkolaborasi dengan berbagai pihak. Guru

kelas dan guru pendidikan khusus diharapkan
dapat saling membagi tanggung jawab tersebut
dalam mendidik anak dengan kchotuhan
khusus, Sedangkan kelaborasi antara guru
dan orangtua dapat berguna dalam pemberian
informasi entang keseluruban kegiaten anak
di sekolah dan di rumah, yang berguna untuk
menentukan kualifikasi vang tepat untuk anak.
Guru harus berkontribusi dalam memberikan
informasi kepada orangtua tentang masalah,
penempatan, dan kemajuan siswa, Psikolog,
konsclor, terapis, dan para ahli lainmyva mungkin
membutuhkan perspektif guru terhadap
kemampuan dan ketidakmampuan siswa.
Mereka juga bergantung pada guru dalam
mengimplementasikan aspek-aspek vang
penting dari evaluasi atau freaiment, Dalam
hekenasama dengan pihak lain tersebut, purn
dituniut untuk memiliki kemampuan vang
baik dalam berkomunikasi, mengobservasi,
menganahisis, dan bernegosias:.

. Mclaksanakan kegiatan belajar mengajar

dan melakukan penilaian. Melaksanakan
kegiatan belajar mengajar yang dimaksud di
simi adalah menyajikan materi/bahan pelajaran,
mengimplementasikan metode, sumber helajar,
dan bahan latthan yang sesusi dengan kemampuoan
awal dan karakteristik siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran (Buku Panduan Direktorat
Pendidikan Luar Biasa, 2004b). Selain itu,
ditambahkan bahwa dalam kegiatan belajar
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mengajar, siswa harus terdorong untuk terlibat
secara aktif, guru mampu mendemonstrasikan
penguasaan materi pelajaran dan relevansinya
dalam kehidupan, serta menpelola wakiu, ruang,
bahan, dan perlengkapan pengajaran.

fr. Melaksanakan administrasi kelas, Melaksanakan
admunistrast kelas merupakan tugas vang
juga harus dilakukan oleh guru. Guru harus
mempersiapkan kartu laporan, membuat alasan
untuk masing-masing tingkat, mempersiapkan
strategi intervensi, mempersiapkan dokumen
vang dibutuhkan ontuk pertemusn dengan
orangtua siswa, laporan nilai tes, serta membuaat
rencana pembelajaran (Farber, 1991).

METODE

Responden penelitian. Empat orang gurg vang
menjadi responden dipilih dengan menggunakan
metode {ncidenial sampling, yang didefinisikan
sebagal metode pengambilan subjek berdasarkan
ketersediaan mereka di lapangan (Dooley, 2001 ).

Jenis Penelitian. Pepelitian menggunakan
metode kualitatit karena orientasi kasus yang
dibahas dalam penelitian ind unik, dan ingin menggali
pengalaman-pengalaman subjektif responden dalam
Kegiatan mengajamya di sekolah inklusif. Selain
i, membicarakan kesiapan mengajar pada seorang
gurn mungkin meropakan masalah vang sensinif bagi
responden. D samping itu, melihat jumiah sekolah
inklusif di Jakarta vang sangat terbates, maka dapat
dikatakan jumlah gurn yang mengajar di dalamnya
Juga terbatas.

Prosedur Penelitian. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara dengan pedoman
umum, dan observasi. Pedoman umupm berisi
pertanyaan-pertanyasn yang dikembangkan dari
leori mengenai tugas seorang gurd kelas dalam
seifing mklusi. Pedoman ini juga memuat data
demografl responden, seperti jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan lain sebagainya.

Observasi dilakukan dua kali, yaitu pertama
terhadap responden selama proses wawancara, dan
kedus terhadap situasi kelas dan sekolah, Observasi
kedua dilakukan selama kegiatan belajar mengajar
di kelas berlangsung, vaitu berkisar 5-6 jam. Peneliti
menggunakan pedoman observasi yang dibuat
berdasarkan teori vang digunakan, yaitu tugas
scorang gura kelas dalam setfing inklusif. Pedoman
observasi tersebut terbagi menjadi 5 butir vang
harus teramati, vaitu (1} gambaran dari lingkungan
sckolah, termasuk kondisi sekolah, suasana di
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sekatar kelas, serta suasand pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, (2) pambaran situasi dan
kondisi di dalam kelas, termasuk pengaturan reang
kelas, seperti kursi papan talis dan sumber belajar
lainnva, (3) situasi dan kondisi saat belajar dalam
kelag, vang melipati posisi dan interaksi guru kelas
dengan selurnh siswa saat mengajar, posisi dan
interaksi antara snzk normal dengan ABK, metode
vang digunakan pada saat mengajar, program yang
digunakan pada saat mengajar (remedial, pengayaan,
atau percepatan), alat bantu vang digunakan saat
mengajar, dan sumber belajar vang digunakan, (4)
fasilitas pendukung di dalam dan di luar kelas bag;
ABK, dan {3) interaksi anfara guru kelas, orangtua
siswi, guru pendamping, gurn khusus, dan psikolog
atan terapis, hila dimungkinkan.

HASIL

Identitas Responden, Berikut ini akan disajikan
data responden dalam penelitian ini.

Analisis Inter Responden
I. Menciptakan iklim belajar vang kondusif,

Keempat responden mampu membangun
hubungan yang saling membantu antara ABK dengan
murid lainnya. Hasil observasi menggambarkan
seorang mund normal membernkan petunjuk kepada
Anuntuk menjawab pertanyaan dalam kelas bapak
NS, Sﬁdangkan dalaim kelas ibu 7 yang terjadi justru
berkebalikan, i mana Rb mencrangkan pelajaran
kepada murid normal. Dalam kelas ibu S dan iba 1,
teman schangku dari ABK {Ag dan Kr) sering sekali
terlihat membantu membimbing mercka dalam
pengerjaan buges di dalam kelas, Hal ini terlibat dani
pemyataan berikut ini:

“...bharangkali ada yang kalau ads vang
bermasaloh, teman vang lain ikut membantu..
jadi salimg membantu juga pitu.” (Responden
NS)

"...Waktu itu sih di awal kelas dua masih suka
keluar kan, masih suka tuh keluar. Heeh..
langsung teman sebangkunya it langaung lan
mengejar, jadi saya tuh tidak pemah mengejar
anak kalau dia lagi keluar, temannya langsung.
Tidak pakai disuruh itu, langsung...” (Responden
£)

“..Flya, Bu Guru! Saya mau nolongin!™ “Iva,
siapa mau duduk sama 8™ “Saya, Bul!™...”
{ Responden S)

"MNgge itu hanya kalau mam itu harus diajak.
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Tabel 1. Data Responden
NS Z 5 1]
Jenis kelamin L F T P
Usha 28 th 1ith A6 th i th
Agama I5lzm [slam Iskam [slam
Suku Sundn Betawi Jzwa Sunda
Status perkawinan Menikah Menikah Menikah Menikah
Jumlah anak 2 orang 2 orang 4 CTang 4 oramg
Pendidikan terakhir 5l 51 8l SMG
Mengajar di sekolah A B B &
Mulai menerapkan inklosgi®  [990-2000  2004-2005  200-2005 9902000
Mulai mengajar di sekolah 2001320004 19961907 19511982  1996-1997
masing-masing®
Mulai bekerja schagai 2002-2003 1991-1942  1981-1982 1986-1937
gura®
Mengajar di kelas 3 2 1 4
Jumlah ABK di kelas | 4 3 I
Jumlah murid di kelas 23 EL 41 ad
Jenls ABK di kelas, beserta  Autiz (An)  ADHD (Rb}  Lamban Loow vision
inisial anak Autis (F) belagar (Sr, (Kr)
Lamban Ag, dan
belzjar (N1 O
dan Ad)
Pelatthan atan seminar yang Dunia Autis  Seminar Pendicikan  Pelatithan
pernah diikuti oleh Torrey Unsgue Child dan MIPA [Braille)
Heiden, inthe Unique Pelatihan  dan seminar
Sekolah Woeld dari Trimas, “Unique Child
Inkluzf oleh Pendidikon  in Unique
Haidar Bagir, dan Wiogld"
Pendidikan Palatihan
Anak lenlang
apestal dan Seknlah
Depdikbud, [nkiusit,
it dan
Menyentuh ECITILAR
Anak dengan ‘Unigue
Hati dari IFH Child in
Ll
World'
¥ keterangan tahun aparan

Dalam belajar harus dibantu, kalan misalnva
dalam kerja kelompok gitu. Dia jangan
didiamkan saja gitu, dia harus diikutkan...”
{Responden 1)

Akan tetapt hal ini tidak selamanya berjalan
mulus, Misalnia saja thu U vang sempat mendapatkan
kelohan dari muridnya karena perhatiannya masih
sering terfokus pada Kr. Hal lainnya yvang terjadi
adalah sampal saat ini Rb, vang menyandang ADHD,
masih sering terlihat berjalan-jalan dan mengganggu
teman lainnya di dalam kelas. Padahal ibu Z sudah
berusaha untuk mengantisipasinya dengan cara

mendudokkan Rb berdekatan dengannya agar
mudah untuk dikontrol.

Cara lain untuk menumbuhkan iklim belajar
vang kondusif adalah dengan melibatkan siswa
dalam pengambilan keputusan kelas, seperti
kebijaken-kebijakan sekolah maupun kelas uniuk
saling mendukung antara satu sama lain (Stainback
& Stainback, 1997}, Tiga responden melakukan hal
ini. bahkan bapak NS tidak hanya melibatkan murid
untuk menentukan peraturan dalam kelas, tetapi juga
turut mengajak mereka untull menentukon metode
pengajaran yang digunakan. Sedangkan ibu U tidak
melibatkan muridnya dalam peraturan di kelas,
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xarena murid-murid dianggap sudah besar untuk
mampu mengikuti peraturan yang ditentukan.

Hal lainnya yang juga penting dalam
menumbuhkan iklim belajar yang kondusif adalah
adanya rasa saling terbuka dan menerima segala
kelebihan dan kelemahan dari masing-masing
orang. Keempat responden mampu menumbuhkan
rasa terscbut dalam kelas yang mercka bimbing.
Masing-masing kelas tersebut mau dan mampu
menerima keberadsan ABK dengan sepgala
=zlemahan dan kelebihannya, Berdasarkan hasil
observasi terlihat bahwa scluruh murid normal dapat
menerima keberadaan ABK dengan bermain dan
Selajar bersama dengan ABK. Tidak terlihat adanya
permusuhan manpun adanya ABK yang terkucilkan
dalam kelas. Salah satu contoh betapa keterbukaan
merupakan hal yvang penting adalah pada saat ibu
L harus mengajarkan tentang penyakit-penvakit
mata kepada Kr yang menyandang low visfon.
Baik ibu U maupun Kr dapat saling memahami
pahwa sehenarnya topik tersebut bukanlah untuk
menyinggung perasaan melainkan memang wuntuk
kepentingan bersama.

Adanya kesempatan uniuk mengembangkan dan
mengakiualisasikan potensi yang dimiliki sangat
penting untuk difasilitast oleh scorang puru kelas
dalam menciptakan iklim belajar vang kondusif.
kesempatan i sendiri dapat memiliki arti yang
berbeda bagi setiap responden, Bagi ibu 8 dan
tbu U, menempatkan ABK di barisan depan kelas
dapat memberikan kesempatan bagi anak tersebut
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Hal tersebut terlihat dalam hasil observasi vang
menggambarkan bahwa posisi tempat duduk Ag, Sr,
Ok, dan Kr selalu berada di barisan depan, walaupun
posist lempat duduk murid lainnya berpindab-pindah.
Dengan posisi tersebut, ABK diharapkan mampu
memperhatikan pelajaran dengan lebih jelas,
Sedangkan bapak NS memberikan kesempatan
ABK untuk mengembangkan potensinya dengan
cara tidak membedakan peraturan apapun vang
berjalan di kelas untuk anak tersebut {terlihat
dalam hasil observasi). Adapun hasil observasi
vang menggambarkan hal tersebut adalah bahwa
sepanjang jam pelajaran berlangsung, tidak terlibat
adanya perlakuan khusus untuk An. Seperti halnya
saat An bercanda pada wakiu melaksanakan sholas
berjamaah. ia tetap menjalani hukuman yang
sama dengan temannya lainnva yang melanggar
peraturan tersebut. Lain lagi dengan ibu Z vang
tidak konsisten dalam menectapkan peraturan di
dalam kelas, ABK dalam kelas ibu 2 memiliki
toleransi dalam hal jumlak batas hukuman untuk
tidak menperjakan PR.
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4. Memyusun dan melaksanakan asesmen pada
semua anak untuk mengetahw kemampuan dan
ketidakmampuan, serta kebutuhan masing-masing
anak,

Dalam penyusunan asesmen, lernvata
masing-masing responden memiliki definisi vang
berbeda-beda. Keempat responden menyusun
assesmen seperti yang didefinisikan oleh Ghofar
(2003), yaitu sebuah proses yang sistematik
untuk mengumpulkan informasi vang relevan
sebagai data untuk membuat keputusan yang legal
dalam menetapkan pelayanan khusus. Mereka
membuat suatu assesmen umum untuk mengetahui
kemampuan dan kekurangan anak, yang merupakan
penilaian dalam hal akademis. Hal tersebut
tercantum di dalam pernyvataan berikut ini:

*..msesmen yang standar umum semua anak,
asesmen lamnya itu diterapkan juga oleh ece
yang lebth detail olch ee ini eee apa namanya
ece ada guri namanya tuh gury terapis,...”
i Responden NS)

“Kayak penilaian va...ee..iva ada untuk seluruh
anak...” (Responden Z)

“Eu..kalaw itu sebenarnya..aa..untuk yang
berkebutuhan khusus itu pendamping. Saya
bikin assesmen, kira-kira ini anak bagaimana..
ifu,...” (Responden §)

“¥a itu kan ity dilihat dari ini dari nilai”
{Responden U)

Kedua responden, yaitu bapak NS dan ibu 8§
menyatakan bahwa gurn pendidikan khusus (GPK)
vang menetapkan pelayanan khusus dalam asesmen.
Kontribusi mereka terhadap proses penyusunan
asesmen tersebut hanya berupa informasi tentang
keseharian ABK di dalam kelas, Assesmen umum
vang disusun oleh keempat responden tersebut
terfokus pada komponen akademis, sosialisasi, dan
perilaku murid sehari-hari. Sedangkan tes-tes dari
ahli frdak pemah digunakan oleh keempat responden
tersebut. Keempat responden mendapatkan data
dengan cara mengobservasi, melakukan tes tertulis,
tes lisan, dzn ada juga yang meminta riwayat
Eeschatan masing-masing murid dar orangiua.

3. Menyusun PPT dan mengakomodasi kebutuhan
masing-masing sizswa,

Menurut Hallahan dan Kauffman (1994),
pembuatan PPT untuk pendidikan anak adalah berupa
data yang melaporkan sclurvh ketidakmampuan
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giswa. Dari keempat responden, bapak NS dan 1bu
& lah yang benar-benar mengetahui definisi dan
manfasi dan PP untuk ABK., walaupun kepanjangan
dari PPl vang diajukan oleh ibu § memang keliru.
PPl yang mervpakan kependekan dari Program
Pembelajaran Individu, diartikan ibu s schagai
Program Penyesuaian Inklusi, yang berisikan
program khusus untuk ABK dalam memenuhi
kebutuhannya., Sedangkan menurut bapak NS,
PPI bermantaat untuk melaporkan perkembangan
ABEK secara lebih detml. Dari pengetahuan vang
dimiliki, kedoa responden tersebut menyadari
bahwa mengembangkan PPl bukanlah hal vang
mudah. Kesulitan paling besar adalah dalam
menentukan penanganan yang memadal dan mampu
mewadahi semua kepentingan, terutama ABEK.
Kedua responden ini juga mengetahui bahwa PPI
harus memberikan tujuan jangka panjang dan jangka
pendek, pelayanan vang harus tersedia, rencana
pengajaran dan evaluasi tujusn. Sedangkan dua
responden lainnya, misalnya pengetahuan ibu Z
sangat minim tentang PPL PPl menurutnya mungkin
hanya berupa sebuah program pembelajaran yang
disusun oleh GPK, vang ia sendiri tidak permah
melikat bentuk dan rupanya. Lain lagi dengan ibu U,
beeliau sama sekali tidak pernah menpetahul tentang
FPI, begitu juga dengan bentuk dan mapa dan PPI
itu sendiri. Hal tersebut di atas tercantum dalam
pernyataan keempat responden bertkut i

“... [EP va program khusus yang dilaksanakan
oleh sekolah untuk meng-assess anak-anak yang
berkebutuhan khusos va,..." (Responden NS)

“Waduh kalau yang tentang inklusi kan sava
tidak menpgert: va karena tidak dikasih ilmuonya,”
(Responden Z)

"FPI? Ya..itu Program Penvesuaian Inklusi...
Kalan harus ngikuti program buat anak normal
kan gini, kalau vang berkebutuhan khusus va.
Program sama, tapi waktu buat yang normal 5
menit.. kalau wvang berkebutuhan khusus 10
menil.” (Responden 8)

"Mgpa ada sava ngga buat,., Nagga tahu™
{Responden U)

Pengetahuan yang minim tentang PPI, tentunya
akan berpemgaruh dalam hal wsaha vang harus
dilakukan seorang guru dalam memerhi kebatuhan
anak. Hal ini terlihat pada ibu Z dan ibu U yang
mengaku hanva melakukan tugas mengajar tanpa
adanya program khusus untuk menangani ABE.
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Akan tetapi, bila dilihat dari pengakuan kedua
responden ini dalam kaitannva dengan kegiatan
belajar mengajar, sesungeuhnya mereka tidak
menyadar hahwa mercka juga telah mengadaptasi
dan mengakomodasi lingkungan fisik kelas atan
instruksional dalam rangka memenuhi kebutuhan
ABK. Seperti halnya ibu Z vang selalu mengulangi
instruksi yang lebih jelas dan membimbing ABK
dan ibu U yang membedakan tugas keterampilan,
khusus untuk Kr, bila hal tersebut terlalu sulit
untuk dilakukan Kr. Hanva saja tbu £ dan ibg U
melakukan hal tersebut tidak berdasarkan suatu
patokan atau program tertentu vang sudah diamr,
seperti PPL. Berbeda halnya dengan bapak NS dan
ibu 5. Menurut bapak NS penerapan PP di kelasnyva
murni dilakukan oleh GPE. Jadi beliau mengajar
tanpa adanya program khusus untuk menangani
ABK. Modifikasi dan adaptas: yang dilakukan
bapak NS di dalam kelas, seperti memberikan
urutan dan rincian yang jelas dalam menerangkan
materi, dilakukan dengan tujuan membantu selunth
muridnya agar lebih mudah paham, tidak hanya
unfuk kepentingan ABK. Lain lagi dengan ibu S,
dalam kaitannya dengen penerapan PPI di dalam
kelas, salah satu adaptasi yang diberikan khusus
untuk ABK adalah adanya penyesuaian wakiu
pengerjaan tugas dan jumlah soal yang berbeda
dengan murid normal lainnya,

Adapun dalam mengembangkan PPI, guru
kelas dibantu oleh GPK, kepala sekolah, pengawas,
gury kunjung, individu yang merujuk, tepaga
profesi lain sesual kebutuban, orangiua siswa,
dan siswa itu sendiri (Buku Panduan Direktorat
Pendidikan Luar Biasa, 2004e), Hal imi ternyata
tidak terlihat dalam ketiga responden. [bu £
tidak mengetahui apakah PP ity ada unmuk ABK
vang diajarkan olehnya. Sedangkan ibu § yang
mengajor di sekolah yang sama denpan ibu Z,
menyatakan dengan pasti bahwa PPl ada, tam
disusun oleh GPK. Lain lagi dengan Ibu U yang
menyatakan PPI uniuk Kr kemungkinan ada dan
dibuat oleh GPK. Sedangkan pengembang PPI di
sckolah A menurut bapak NS, adalah tim terapis
dibantu oleh guru kelas, orangtua, konsultan
sekolah, dan haros disetujun oleh kepala terapis
dan kepala sekolah. Jadi peran bapak NS disini
justru hanys sekedar membantu tim terapis dan
bukan sebaliknya seperti yang dinyatakan dalam
teor di atas, Adapun bantuan yang diberikan oleh
bapak NS kepada tim terapis adalah memberikan
informasi dan masukan tentang ABK di kelas.
Hal in1 juga terjadi pada ibu 5 dan ibu U, mercka
sering dimintai informasi dan masukan tentang
ABK di kelas oleh GPK. Informasi inilah, yang
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menurut ibu 8 dan ibu U dapat membantu GPK
dalzm pengembangan PPI.
4. Berkolaborasi dengan berbagai pihak.

Dalam rangka pelaksanaan pendidikan
nklusif, seorang gura kelas dituntut untuk mampu
berkerjasama dengan berbagai pihak, di antaranva
GPE, orangtua atap wali, siswa dengan kebutuhan
khusus, psikolog, konselor, terapis, dan para ahli
lzinnya. Keempat responden menyatakan bahwa
kerjasama yang terjalin dengan orangtua sangat
dibutuhkan untuk mengetzhui perkembangan dan
keadaan anak di ramah vang akan mempengarahi
prestasinya di sekolah, Berikut pernyataan keempat
responden:

“Ohh .....peran orang tua inl sangat besar
juga untuk membantu proses pembelajaran,...”
{Responden NS

"Heeh...ya dan orangtua ve va itu ya butuh
kerjasama.” (Responden Z)

“Tya, it pasti, seperti “Ibw, tolong ini anaknya,
tolong dong olong,. " (Responden S)

"¥a paling dalam hal bantuan belajar saja,..”
{Responden L)

Selam itu, ibu 3 dan ibu U menyatakan bahwa
kerjasama dengan orangtua murid sangat dibutubkan
dalam hal penerimaan ABK di sekolah. Hal ini
diakui oleh keduanya karena pernah mengalami
kendala vang sama, vaitu adanya kefuhan dari
orangtua tentang keberadaan ABK di sekolah. Salah
satu cara untuk menjaga hubungan kegjasama vang
baik, keempat responden akan selalu mengadakan
pertemyuan batk vang bersifat dadakan maupun
vang rutin, seperti pada awal tahun ajaran dan
penigambilan rapor. Selain itu, bapak NS juga
sangat terbantu dengan keberadaan POMG vang
merupakan sarana unfuk membantu agar hubungan
antara gury dan orangtua murid berjalan baik.
Keempat responden bekerjasama dengan kepala
sekolah biasanya dalam hal yang menyangkut
perizinan. Akan tetapi, ibu § menyatakan bahwa
kerjasama dengan kepala sekolah, tidak hanya
menyangkut perizinan tetapi juga dalam hal
berkonsultasi mengenai penanganan ABK.
Sedanghkan kerjasama dengan guru lain di sekolah,
diakui keempat responden sangat membantu
mereka dalam hal menangan murid-murid di kelas,
termasuk ABK. Kerjasama dengan guru lain, diakui
bapak NS juga menyangkut pembagian tugas dan
tanggung jawab, dan juga dalam membina kelas.
Hal ini dikarenakan di sekolah A, guru kelas
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dalam setiap kelas ada 2 orang, sehingga bapak NS
juga akan selalu bekerjasama dengan guru kelas
lainnya, vaitu ibu Nv, Selain itu, adanya forum
khusus di mapa setiap guru dapat berkonsultasi
mengenal masalah apapun, dirasakan sangat
rembantu hubungan antera sesama guru di sekolah
A. Sedangkan kerjasama dengan GPK diakui oleh
keempat responden terjalin dalam membimbing dan
mengontrol ABK di kelas. Hal tersebut terlihat dari
pernyataan beberapa responden berikut ini:

"..mercka juga terus mengontrol anak vang
spesial itu sebagai tanggung jawabmya...”
(Responden NS)

“¥a kalau dia sih saya tahunya ya hanya kalau di
dalam kelas saja va, sclama ini kan dia memang
mendampingt anak, ..va membantu szja sih...”
{Responden £)

Jasa paikolog atau konselor tidak digunakan
di sekolah tempat mereka mengajar sehingga
keempat responden ini tidak membutuhkan adanya
kerjasama dengan tim ahli, Akan tetapi, mercka
bekerjasama dengan pusat sumber. Pusat sumber
vang dimiliki oleh sekolah, dirasakan bapak
N5 dan ibu U sangat membantu mereka dalam
berkonsultasi dalam penanganan ABE. Berbeda
dengan kedua responden tersebut, ibu Z dan ibu S
tidiek pernah bekerjasama atau menggunakan jasa
dan pusat sumber vang ditunjuk, karens spesifikasi
penanganan ABK dengan kecacatan yang berbeda.
Selanjutnya bapak NS dan ibu S berangpapan
bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan
modal wtama untuk tereiptanya hubungan kerjasama
yang baik. Ibu £ menambahkan adanya keinginan
dari masing-masing pihak sebagai kunc: utama
keberhasilan hubungan kerjasama.

5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
meélakukan penilaian,

Dengan adanya ABK dalam kelas, keempat
responden menvatakan bahwa terdapat perbedaan
dalam pengajaran. lbu § menyatakan denpan
adanya ABK di kelas, konsentrasi akan terbagi
antara murid normal dan ABE. Selain itu, bapak
NS juga merasakan adanya ABEK di dalam kelas
sebagai sebuah tantangan untuk dapat memenuhi
segala kebutuhannva, demikian pula dengan
murid vang lainnya. Berikut pernyataan dar para
responden:

"¥a memang ada perbedaannya jelas itu ada. ..
justre akan semakin menambah tantangan kita
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untuk mengajar mereka, begitu....." (Responden
NS

“lya ada juga perbedaannya,... kita harus
benar-benar kerja keras, selain pengajar kita
Jjuga mendampingi dia, merubah sikapnya
supaya menine teman-femannyva yang normal.”
(Responden £)

Ibu 5 dan ibu U memberikan penjelasan dan
bimbingan yvang lebih lanjut pada ABK di kelas
dalam penvajian materi. Setelah tbu 5 dan ibu U
menerangkan materi pelajaran pada seluruh murid,
mercka akan langsung menghampirt ABE dan
memberikan penjelasan serta bimbingan lebih [anjut
lentang maten atau tugas vang diberkan, Bapak
NS juga menggunakan wrutan, rincian, atau gambsr
yvang jelas dalam menyajikan materi pelajaran.

Keempat responden menggunakan metode
vang berbeda berdasarkan materi yvang akan
diajarkan (terlihat dalam hasil observasi). Bapak
NS menggunakan metode permainan dan praktikum
untuk pelajaran sosial. Sedangkan tbu £, tha 5,
dan 1bu U menggunakan metode tanya jawah
untuk pelajaran matematika. Kecmpai responden
biasanva menggunakan metode ceramah dan
lanya jawab. Sedangkan ibu 7 juga menambahkan
metode lain, yaitn herkelompok, Tea 5 di lain
pihak juga menambahkan metode demonstras: dan
berdiskusi dalam pengajarannva. Bapak NS juga
menambahkan metode lainnya, yaitu observasi.
Dalam hal pengaturan posisi tempat duduk, ketiga
responden, biasanya mengaturnva dalam bentuk
vang konvensional, vaitu seluruh musid duduk
menghadap ke depan kelas atau papan tulis, bentuk
U, dan berkelompok. Sedangkan ibu U hanya
mengatur posisi tempat duduk vang konvensional
dan berkelompok. Alasan penggmumaan posisi tempat
duduk yang berbeda, diakui oleh keempat responden
untuk menghindan rasa bosan dari murid-murid dan
mendukung metode pengajaran yang dilakukan
Berikut pernyataannya

"Ecce pengaturan kelas itu mungkin bisa
Juga, karena misalkan untuk metode diskusi
bagaimana kita membagi bangku-bangku itu
meenjadi berkelompok,... kalau ada konseprva
tidak memerlukan ruang lebil luas kaya game,
maka posisinya pengaturan kelasnva dibikin
seperti lingkaran atau bangku-bangkunya itu
membentuk kerupuk atau ada va terganting bisa
mempenganihi Juga™ (Responden NE)

Selain metode dan posisi tempat duduk, keempat
responden juga menyatakan behwa alat peraga
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dapat membanto murid-murid dalam menangkap
pelajaran, termasuk juga ABK. Alat peraga tersebut
di antaranya patung manusia, gambar, dan karton.
Hal tersebut terlihat dalam hasil observas, tepatnya
pada saat bapak NS menggunakan patung manusia
dan ibu £ mengeunakan pambar untuk mengajarkan
pelajaran samns dengan topik vang berbeda.
Sedangkan alat peraga karton digunakan oleh ibu U
pada saat mengajarkan pelajaran matematika dengan
topik bangun ruang. Ibu S juga menggunakan
karta huraf, kartu angka, kelereng, dan hidi untuk
membantu murid-mund belegar, dan juga khususnya
untuk ABK. Sedangkan ibu U juga mengpunakan
alat khusus untuk Kr vang menvandang fow vision,
seperti dadu berhitung, penggans timbul, dan alat
berhitung satwan. Penggunaan sumber belajar yang
beraneka ragam juga digunakan oleh keempal
responden, seperti halnya lingkungan sekitar
sekolah, audiovisual, dan juga kanjungan ke tempat
lain vang berhubungan dengan materi pelajaran.
Selain itu, adanya fasilitas vang mendukung
dari sekolah juga sangat membanty guru dalam
mengajar. Hal mi terjadi pads bapak NS, dengan
adanya fasilitas yang bisa dikatakan lengkap dan
memadal vang disediakan oleh sekolah, maka bapak
NS5 tidak pernabh mengalamn kesulitan vang berarti
dalam mengajarkan materi di sekolah, Hal tersebut
terlihat dalam hazil observasi, tepatnya pada saat
bapak NS menggunakan metode permainan ordoor
untuk mengajarkan maten tentang peta dan arah
mata angzin, ia dapat denpan mudah memanfaatkan
seluruh fasilitas vang tersedia di sekolah, seperti
lapangan pasir, plav-ground, dan neini form.
Dengan adanya ABK di kelas, terkadang pume
juga dituntut untuk melakukan modifikasi dalam
beberapa hal tertentu. Sepertt halnya vang dilakukan
oleh ibu L, yaitu membedakan tugas vang dirasakan
sulit untuk dilakukan Kr, yang menyandang fow
vizian dengan tugas lainnyea yang sejenis, tapi lebih
mudah untuk Kr. Sejalan dengan vang dilakukan
oleh ibu L, ibu Z juga terkadang memberikan jumlah
soal yang lebih sedikit unuk ABE dibandingkan
dengan mund normal lainnva, Demikian pula
dengan thu § yang selalu memberikan tugas
tambahan untuk ketiga ABK vang mengalami
kesulitan dalam belajar. Akan tetapi, hal terschut
ternyata tidak terjadi dalam kelas bapak NS, Beliau
tidak pernah memberkan tugas dengan spesifikasi
vang berbeda antara ABK dan murid lainnya.
Sedanghkan dalam hal pemberian mstrukst, ibu U
dan bapak NS melakukan hal yang sama kepada
semua murid. Tidak ada pengulangan pemberian
instruksi oleh ibu U dan bapak WS yang dikhususkan
uniuk ABK. Sedangkan ibu £ dan ibu 8, biasanya
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akan memberikan bimbingan lebth lanjut dan juga
menggunakan bahasa yang lebih sederhana.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru juga
harus mampu menerapkan program pengajaran
¥ang sesuai, misalnya program pengajaran remedial
(remeclial teaching), pengayaan atau percepatan hagi
siswa yang membutuhkan. Menurut Mangunsong,
dkk, {1998) pendidikan remedial mengacu pada
proses peaingkatan atan perbaikan mengenai
bidang tertentu. Hal ini pula vang dilakukan oleh
keempat responden. Dalam membantu anak-anak
vang mengalami kesulitan belajar vang terlihat
dari nilai ulangan yvang diperoleh masing-masing
murid, keempat responden menjafankan program
remedial. Berikut ini adalah pernvataan dari
keempat responden:

“"Ohhh ... jadi dalam | minggu tu ada khusus 2
jam untuk itw, jadi di hari itu semuanyva sama,
melakukan remedial,...” (Responden NS)

"Ya paling remedial va, .. Ya untuk perbaikan,
Ya untuk anak-anak ya ity tadi yang nilainya
di bawah. Ya baik vang ABK atau normal va
disamakan.” (Responden Z)

“Ada, remedial.. ., setiap pulang belakangan.
Bagi vang normal manpun berkebutuhan khusos.
Kalaupun vang normal it nilainya turun,
remedial,..” (Responden 5)

"Ada, ... Jadi gini misalnya ibu mengadakan
ulangan, habis ulangen dianalisis. Habis analisis
it kan kita lihat mana anak yang kurang va kita
adakan remedial..” (Responden 1)

Keempat résponden memiliki patokan tersendir
untuk menentukan murid mana vang harus
mengikuti remedial. Selain remedial, ketiga
responden, yaitu bapak NS, ibu 5, dan 1bu U juga
melakukan program pengayaan kepada seluruh
murid bila hasil ulangan murid telab mencapai target
yang ditentukan, yaitu dengan mengulang sedikat
materi yang telah digjarkan. Berbeda dengan ketiga
responden lainnya, ibu Z justru memberikan jam
pelajaran tambahan untuk ABE.

Selain menyajikan materi, tentunya seluruh
guru juga akan melakukan penilaian selama
kegiatan belajar-mengajar berlangsung, baik
secara lisan, tertulis, maupun melalui pengamatan,
serta mengadakan tindak lanjut (Buku Panduan
Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004b). Hal
tersehut dilakukan pula aleh keempat responden,
Penilasan dilakukan oleh keempat responden dengan
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memberikan tugas harian, wlangan bersama, dan
juga EHB. Penilaian vang dilakukan menggunakan
patokan nilai yang standar, seperti nilai {} sampai
dengan 1400,

6. Melaksanakan administrasi kelas.

Melaksznakan administrasi kelas merupakan
tugas yang juga harus dilakukan aleh guru.
E.eempat responden tentunya juga melakukan hal
inl. Administrasi yang dilakukan oleh keempat
responden sangat beragam jenisnya, di antaranya
adalah RP, absen kelas, buku ekstrakurikuler, buky
BF, buku nilai, dan rapor, Selain i, bapak NS dan
ibu U juga memiliki catatan yang berisikan tentang
perkembangan masing-masing murid, yang di
sckolah A dikenal dengan sehutan buku anekdot.

Keseluruhan administrasi ini, akan dijadikan
sebagal bahan pertimbangan dalam meningkatkan
dan menjadi patokan untuk rencanas pembelajaran
berikutnya oleh bapak NS dan ibu 2, Tidak demikian
halnva dengan ibu § dan ibu U, Menurut ibu U
dengan adanya panduan dalam penyusunan seluruh
administrasi tersebut, maka seharusnya administrasi
vang dibuat memang telah sesuai sechingga tidak
diperlukan adanya perbaikan lagi. Selain it seluruh
administrasi tersebut, juga akan dijadikan schagai
salah satu pertimbangan untuk kenatkan pangkat
dalam status pegawai negeri. Hal ini berlaku pada
ketiga responden, vaitu ibu Z, ibu 5, dan ibu L.
Hal tersebut terlihat dari pernyataan-pernyatazn
berikut ini:

“Tindak lanjutnya tentu adalah kalaw menang
administrasi kita itu sebagai bahan masukan,
sebagai bahan pertimbangan, dan sebagai
pelajaran ya mungkin tentunya, kalau memang
itu sudah bagus lebih kita tingkatkan lagi,...
Jadinyva hasil tadi tuh eee bisa ga dikatakan
sebagal patokan untuk rencana pembelajaran
berikutnya gitu...” (Responden NS)

“Kita ini kan yang pegawai negeri ini kan
untuk natk golongan hams punva itu, jadi
sebelum natk golongan kan kita diperiksa sama
pengawas va jadi selama 2 tahun ani dibuoat
tidak administrasi... Iva.._va kayak semester 1
kan kita sudah tahu program =zava begini, tapi
kok kaysknya kurang, jadi bisa diperbaiki lagi
di semester 2.7 {Responden Z)

... Langsung nanti apa. kalau pemeriksa datang,
kalau misalnya mengenai tadi, man kenaikan
tingkat va, yang memeriksa pengawas, Yang
mengasih tanda tangan nanti kan pengawas,
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Bahwa ini siapdan Sek. Bulungan. Dan Bulungan
besok nih, dari 3D ke 4A..." (Responden S)

"Kalan untuk evaluasi sih kita tidak ada. Jadi
karena kita menggunakan program, berarti kita
it tidak akan kekurangan waktu dan kehabisan
wakiuw...” {Responden L)

Adapun kesulitan dalam melaloukan admimstras:
dirasakan oleh bapak NS dan 1bu UI, Bapak NS
merasa kesulitan dengan bagaimana membuat
administrasi yang rapi, efiektif, dan efisien, sehingga
untuk mengatasi hal mi biasanya beliau akan
berkonsultasi dengan rekan guru lainnva atau
ke bidang kurikulom. Sedangkan kesulitan vang
dialami oleh ibu U adalah keterbatasan waktu dan
Juga rasa malas yang terkadang menyerang. Untuk
mengatasi hal ini, biasanya ibu U akan mencoba
untuk mengerjakannya di wakm luang, misalnva
pada sast murid-murid mengerjakan latiban,
atau sagl sedang berlangsung pelajaran lain yvang
tidak dipegangnya. Berbeda haloya dengan kedua
responden lamnya vang tidak merasakan kesulinan
dengan administrasi yang banvak terschut karena
merasa telah terbiasa dalam melakukannya.

SIMPULAN

Guru kelas belum siap sepenuhnva untuk
mengajar dalam sekolah inklusif. Dari keenam
tugas guru tersebut dapat terlihat bahwa sccarn
umum se¢luruh responden telah melaksanakanmya.
Akan tetapi terdapat tugas-tugas tertentu vang
belum sepenuhnva dilakukan oleh seluruh
responden. Tugas tersebut berkaitan dengan ABK
secara langsung, yaitu: (1) PP, vaitu program
pembelajaran vang khusus dilakukan untuk
ABK, dan (2) pelaksanaan belajar mengajar vang
memerlukan teknik atan bantean alat tertenty, demi
kepentingan ABK. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan vang dimiliki responden
tentang sekolah inklusif dan ABK serta kurangnya
fasilitas dari sekolah yang mampu menunjang
kebutuhan gura kelas dalam memenuh kebufuhan
seluruh murid, terutama ABK di dalam kelas.

Hasil lainnya vang dapat disimpulkan adzlah
tentang sikap dan pengetahuan seluruh responden
fentang pendidikan mklusif dan ABE. Sikap positif
dapat terlihat dari dua responden, vang menjadikan
pendidikan inklusif sebagai sebuah fantangan dan
tugas bagi seorang guru, yang harus menerima
keadaan murid apa adenya, serta mendatangkan
hikmah dan keuntungan untuk murid normal
lainnya. Sedanglan dua responden lainnya terlihat
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kurang menvetujui pendidikan inklusif karena akan
mensmbah pekerjasn geru dan juga dikhawatirkan
akan mempengaruhi anak normal lainnya. Mereka
mau menjalankan pendidikan inklusif karena
suaty keharusan dan itupun selama ABK tersebut
masih bisa mengikuti mund yang normal. Kedua
responden yang memiliki sikap positif tentang
sekolah inklusif dan ABK ternyata memiliki
pengetahuan yang lebih banyak tentang pendidikan
inklusif, bila dilihat dar banvaknva seminar dan
pelatihan vang dikuti,

DISKUSI

Bagi penelitian selanjuinya, melakukan
penelitian yang sama dengan observasi sebagai
alat utama untuk penelitian tersebut untuk
menghindari adanya foking good dari responden.
Sebapal pelengkap, tingkat kesiapan mengajar
gury juga dapat divkur secara kouantitatif. Selain
itu, pelibatan responden gum dengan pengetahuan
dan pengalaman kerja vang lebih beragam dapai
memberikan hasil vang beragam pula.
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